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Dewi Anggraeni, Syafrudin, Winardi Dwi Nugraha
Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro
Abstract
Sludge from food industry potentially treated with the composting methods because of any organic matter such as carbohydrates, proteins, fat, coarse fiber, water and macro nutrients such as nitrogen and phosphorus. This research had been conducted composting process that sludge mixed with fried onions. Composting process used two activators. They are Effective Microorganisms 4 (EM4) and activator from activated sludge. Compost matured have meet the requirements of SNI 19-7030-2004. The best result at variations on activator em4 with  ratio sludge : fried onion = 9 : 1 with result C-organic 12.84%, N-total 0.84%​​, 0.49% P-total, K-Total 0.27% and the C/N ratio 15.31. In the activator of activated sludge with same variation showe the results C-organic 13.06%, N 0.76%, P 0.53%, K 0.33% and C/N ratio 17.13.

Keywords : composting process, sludge, activator EM4, activator from activated sludge

Abstrak
Lumpur industri pangan berpotensi diolah dengan metode pengomposan karena adanya kandungan bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak , serat kasar, air dan unsur makro seperti nitrogen dan fosfor. Pada penelitian ini akan dilakukan pengomposan campuran lumpur dan limbah bawang merah goreng. Proses pengomposan menggunakan dua aktivator yaitu Effective Microorganism 4 (EM4) dan lumpur aktif. Hasil kompos matang memenuhi persyaratan SNI 19-7030-2004.  Hasil yang terbaik didapat pada variasi yang menggunakan aktivator EM4 dengan perbandingan lumpur : limbah bawang merah goreng  9 : 1 dengan hasil C-organik 12,84 %, N-Total 0,84 %, P-Total 0,49 % , K-Total 0,27 % dan rasio C/N 15,31. Pada aktivator lumpur aktif dengan variasi yang sama menunjukkan hasil C-organik 13,06 %, N-Total 0,76 %, P-Total 0,53 % , K-Total 0,33 % dan rasio C/N 17,13.
Kata kunci : pengomposan, lumpur, aktivator EM4, aktifator lumpur aktif
1. Pendahuluan

PT Indofood Customer Branded Product (CBP) merupakan salah satu industri pangan penghasil ingredient di Indonesia. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT Indofood CBP penghasil ingredient menghasilkan limbah lumpur sebanyak 1.132kg/hari yang mengandung sejumlah mikroorganisme prokariotik seperti jamur protozoa, rotifer dan ganggang yang masing – masing memiliki peran tersendiri (Metcalf and Eddy, 1991). Lumpur menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga perlu pengolahan lebih lanjut agar tidak berbau, sebagai komitmennya terhadap lingkungan PT Indofood CBP penghasil ingredient membutuhkan teknik pengolahan lumpur untuk meminimasi dampak lingkungan tersebut. Lumpur industri pangan berpotensi diolah dengan metode pengomposan karena adanya kandungan bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak , serat kasar, air dan unsur makro seperti nitrogen dan fosfor. Metode pengomposan merupakan metode alami dengan biaya yang rendah dalam upaya me-recycle bahan organik. 

Limbah bawang merah goreng merupakan salah satu limbah hasil proses produksi PT Indofood CBP, setiap harinya  menghasilkan 200-300 kg/hari karena tidak sesuai dengan ukuran proses produksi sebenarnya. Bawang merah mengandung bahan organik seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin atau mineral, dan senyawa yang berfungsi sebagai anti-mutagen dan anti-karsinogen (Tarmizi, 2010). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengomposan campuran lumpur dan limbah bawang merah goreng untuk memanfaatkan limbah bawang merah goreng yang selama ini dibuang dengan cara penumpukan. Pengomposan merupakan proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme. Proses pengomposan secara aerobik tidak menimbulkan bau dan membutuhkan waktu yang lebih pendek dan lebih mudah diterapkan. Pengomposan alami akan memakan waktu yang relatif lama, yaitu sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan. Penambahan biostimulan dapat mempercepat proses pengomposan dan kualitas produk kompos (Isro’I, 2009). 
Biostimulan yang digunakan adalah Effective Microorganisms 4 (EM4) merupakan salah satu aktivator yang mampu mengomposkan bahan organik dengan cepat (indriani,2011). Proses pengomposan dapat berlangsung lebih cepat ditambahkan aktivator berbahan aktif mikroorganisme dekomposer. Lumpur aktif PT Indofood CBP mengandung mikroorganisme dekomposer yang dapat menguraikan bahan organik. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan pembuatan kompos dengan menggunakan dua jenis aktivator Effective Microorganisms 4 (EM4) dan lumpur aktif. 

2. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2012 hingga Juli 2012 di Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro untuk pengujian kadar air, C-organik, N-total, K-total dan P-total  dan Laboratorium Wahana untuk uji mikroba pada lumpur aktif.  Persiapan peralatan pengomposan yang perlu disediakan meliputi sekop, plastik, timbangan, sarung tangan, sprayer, serta peralatan kontrol seperti termometer dan  pH meter, dll. Persiapan bahan berupa bahan kimia, lumpur, limbah bawang merah goreng, aktivator EM4 dan aktivator lumpur aktif. Proses pengomposan dilakukan dengan sistem aerobik karena paling banyak digunakan, mudah dan murah dilakukan, serta tidak membutuhkan kontrol proses yang terlalu sulit (Alex,2012). Proses pengomposan dilakukan selama 28 hari di kampus Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro. Penelitian ini terdiri dari 1 kontrol dan 3 variasi menggunakan aktivator EM4, 1 kontrol dan 3 variasi menggunakan aktivator lumpur aktif. Pengukuran yang dilakukan pH dan temperatur setiap hari. Pengukuran kadar air, C-organik, N-total, P-total dan K-total setiap satu minggu sekali. Hasil kompos matang dianalisa dan kemudian dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004. 

3. Analisa dan Pembahasan

Kondisi fisik kompos dapat memberikan informasi apakah kompos tersebut telah matang atau belum, Ciri – ciri fisik kompos matang (Murbandono,1989) adalah berwarna coklat kehitaman, berstruktur remah, berkonsentrasi gembur, sudah tidak berbau lagi, dan jika ditutup dalam wadah tidak timbul atau hanya ada sedikit gas yang menunjukkan sudah tidak terjadi dekomposisi.

Dari hasil proses pengomposan menggunakan aktivator EM4 dan lumpur aktif hasil kompos matang mempunyai bentuk fisik yang sama untuk setiap variasi campuran kompos. Wujud akhir kompos matang pada keseluruhan variasi kompos penelitian yang telah dilakukan berbentuk butiran hancur. Bau dari kompos matang tidak berbau busuk melainkan mempunyai bau seperti tanah, hal ini diketahui  dengan cara mendekatkan kompos matang ke hidung dan hasil yang didapatkan tidak terdapat berbau busuk tetapi berbau menyerupai tanah yang lembab. 

Temperatur kompos dengan aktivator EM4 pada hari pertama relatif sama dengan suhu ruangan, kemudian temperatur kompos kontrol, variasi A1, Variasi B1 dan Variasi C1 secara nyata mengalami kenaikan sejalan dengan semakin lamanya proses sampai waktu tertentu. Temperatur puncak tumpukan kompos tidak terlalu tinggi. Temperatur puncak tumpukan kompos kontrol dengan menggunakan aktivator EM4 pada hari ke-22 yaitu 28,670C, temperatur puncak tumpukan kompos variasi A1 pada hari 16 yaitu 36,670C, temperatur puncak tumpukan kompos variasi B1 pada hari ke-22 yaitu 34,330C, dan temperatur puncak tumpukan kompos variasi C1 pada hari ke-3 yaitu 31,340C sehingga dapat diketahui jika fase termofilik pada proses pengomposan tidak tercapai. Hasil pemantauan temperatur kompos matang semua variasi dan kontrol dengan aktivator EM4 antara 250C - 280C telah sesuai menurut SNI NO.19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang yaitu temperatur kompos matang adalah sesuai dengan temperatur air tanah ± 300C. 
Hasil pengamatan perubahan temperatur tumpukkan kompos dengan menggunakan aktivator EM4 dapat dilihat pada gambar grafik 1. Proses pengomposan berlangsung selama 28 hari, perubahan temperatur yang terjadi suhu kompos tidak terlalu tinggi hanya mengalami masa mesofilik. 
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Gambar 1. Grafik Pemantauan Temperatur dengan Aktivator EM4
Hasil pengamatan temperatur dengan menggunakan aktivator lumpur aktif didapatkan temperatur puncak tumpukan kompos kontrol dengan menggunakan aktivator lumpur aktif pada hari ke-18 yaitu 29,670C, temperatur puncak tumpukan kompos variasi A2 pada hari ke-14 yaitu 35,330C, temperatur puncak tumpukan kompos variasi B2 pada hari ke-18 yaitu 34,670C, dan temperatur puncak kompos variasi C2 pada hari ke-18 yaitu 33,670C. 

Hasil pemantauan temperatur kompos matang semua variasi dan kontrol dengan aktivator lumpur aktif antara 250C - 270C, hasil yang di dapat telah sesuai menurut SNI NO.19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang yaitu temperatur kompos matang adalah sesuai dengan temperatur air tanah ± 300C, demikian temperatur keseluruhan tumpukan kompos aktivator lumpur aktif pada hari ke-28 memenuhi persyaratan kompos matang. 

Perubahan temperatur yang terjadi selama proses pengomposan tidak terlalu tinggi sehingga tidak mengalami masa termofilik, hal ini disebabkan karena tumpukan kompos yang rendah. Proses pengomposan pada ketinggian tumpukan kompos sangat menentukan tingginya temperatur. Tumpukan kompos yang rendah mengakibatkan kehilangan panas dengan cepat karena tidak adanya material yang menahan panas (Murbandono,1989).
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Gambar 2. Grafik Pemantauan Temperatur dengan Aktivator Lumpur Aktif
Hasil pengukuran pH keseluruhan variasi dan kontrol tumpukan kompos dengan menggunakan aktivator EM4 dan lumpur aktif apabila dilihat dari grafik menunjukkan kecendrungan yang hampir sama. Semua variasi tumpukan kompos pada tahap awal pengomposan terjadi penurunan pH, kemudian pH berangsur naik dan kemudian pH turun kembali mendekati netral. 

pH dengan menggunakan aktivator EM4 untuk kontrol tumpukan kompos terendah yaitu 6,26 tercapai pada hari ke-6, sedangkan pH tertinggi yaitu 7,73 tercapai pada hari ke-26. Tumpukan kompos variasi A1 pH terendah yaitu 4,74 tercapai pada hari ke-7, sedangkan pH tertinggi yaitu 7,49 tercapai pada hari ke-25. Tumpukan kompos variasi B1 pH terendah yaitu 4,4 tercapai pada hari ke-7, sedangkan pH tertinggi yaitu 7,59 tercapai pada hari ke-24. Untuk tumpukkan kompos C1 pH terendah yaitu 4,7 tercapai pada hari ke-7, sedangkan pH tertinggi 7,8 tercapai pada hari ke-24. 

Hasil pengukuran pH dengan aktivator EM4 dapat dilihat pada gambar grafik 3. Hasil pengukuran pH pada akhir pengomposan dari keseluruhan variasi dan kontrol antara 6-7, hasil pH dalam penelitian ini memenuhi kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang yaitu pH kompos matang adalah 6,8 – 7,49, sedangkan menurut tchobanoglous (1993) pH kompos matang adalah 6,5 – 7,5.
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Gambar 3 . Grafik Pengukuran pH  dengan Aktivator EM4
Perubahan pH untuk proses pengomposan dengan menggunakan aktivator lumpur aktif dapat dilihat dari gambar grafik 4 untuk kontrol tumpukan kompos terendah yaitu 6,64 tercapai pada hari ke-4, sedangkan pH tertinggi yaitu 7,71 tercapai pada hari ke-18. Tumpukan kompos variasi A2 pH terendah yaitu 4,15 tercapai pada hari ke-7, sedangkan pH tertinggi yaitu 7,37 tercapai pada hari ke-28. Tumpukan kompos variasi B2 pH terendah yaitu 4,38 tercapai pada hari ke-4, sedangkan pH tertinggi yaitu 6,7 tercapai pada hari ke-18. Tumpukan  kompos variasi C2 pH terendah yaitu 4,59 tercapai pada hari ke-4, sedangkan pH tertinggi 7,48 tercapai pada hari ke-28. Hasil pengukuran pH dengan aktivator lumpur aktif dapat dilihat pada gambar grafik 4. 
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Gambar 4. Grafik Pemantauan Temperatur dengan Aktivator Lumpur Aktif

Hasil pengukuran pH pada akhir pengomposan dari keseluruhan variasi dan kontrol antara 6 -7, hasil pH dalam penelitian ini memenuhi kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang yaitu pH kompos matang adalah 6,8 – 7,49, sedangkan menurut tchobanoglous (1993) pH kompos matang adalah 6,5 – 7,5.
Hasil kadar air kompos matang dengan menggunakan aktivator EM4 dapat dilihat pada grafik 5 dari keseluruhan variasi dan kontrol di minggu keempat yaitu 43% - 46 %, hasil tersebut telah memenuhi memenuhi persyaratan atau standar karakteristik kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004, yaitu kandungan kadar air kompos matang maksimum 50%. Batas bawah atau nilai minimum kadar air kompos matang tidak ada. Dengan demikian nilai kandungan kadar air kompos dalam penelitian ini memenuhi persyaratan standar kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004.

Penurunan kadar air yang cukup banyak disebabkan karena penguapan yang terjadi. Kadar air yang terdapat pada kompos matang tersebut merupakan kadar air yang berasal dari penguraian bahan organik menjadi karbondioksida (CO2), uap air (H2O) dan kompos. Dari hasil analisis kadar air proses pengomposan lumpur dan limbah bawang merah goreng dengan aktivator EM4 minggu pertama mengalami kenaikan dari uji pendahuluan yang sebelumnya dilakukan, di minggu kedua juga kadar air meningkat, di minggu ketiga mengalami penurunan hingga minggu keempat mengalami penurunan. Perubahan kadar air karena adanya proses dekomposisi, awal pengomposan dekomposisi berjalan dengan baik. Mikrooganisme dengan aktif mendekomposisi karena ketersediaan bahan organik dan oksigen yang cukup (Fahlevi, 2010). 
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Gambar 5. Grafik Kandungan Kadar Air dalam Kompos dengan Aktivator EM4

Hasil kadar air kompos matang yang dapat dilihat pada gambar grafik 6 dari keseluruhan variasi dan kontrol dengan aktivator lumpur aktif di minggu keempat yaitu 36% - 50%, hasil tersebut telah memenuhi memenuhi persyaratan atau standar karakteristik kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004, yaitu kandungan kadar air kompos matang maksimum 50%. Dengan demikian nilai kandungan kadar air kompos dalam penelitian ini memenuhi persyaratan standar kompos matang menurut SNI NO. 19-7030-2004.
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Gambar 6.  Kandungan Kadar Air dalam Kompos dengan Aktivator Lumpur Aktif
Kandungan C-Organik tumpukan kompos matang dengan menggunakan aktivator EM4 diperoleh hasil akhir di minggu keempat dengan nilai C-organik keseluruhan variasi dan kontrol 11% -16%. Kandungan C-Organik tumpukan kompos matang dengan menggunakan aktivator lumpur aktif diperoleh hasil akhir di minggu keempat dengan nilai C-organik keseluruhan variasi dan kontrol 12% -14%, hasil tersebut telah memenuhi persyaratan kompos matang berdasarkan SNI no. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kandungan C-organik  kompos matang adalah dalam rentang 9,8 - 32%. Perubahan C-Organik dengan mengunakan aktivator EM4 dapat dilihat pada gambar 7 dan Perubahan C-Organik dengan mengunakan aktivator lumpur aktif dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 7. Grafik Persen Perubahan C – Organik dengan Aktivator EM4
Kompos dengan kandungan lumpur yang tinggi dalam bahan dasarnya menghasilkan nilai C-organik yang lebih rendah di bandingkan dengan kompos dengan bahan dasar lumpur yang cukup sedikit. Konsentrasi C-Organik mengalami Penurunan kandungan C-Organik (Karbon Organik) karena bahan organik telah didekomposisi oleh mikrorganisme. Proses pengomposan karbon diperlukan sebagi sumber tenaga bagi jasad renik. Dalam proses pencernaan oleh jasad renik terjadi reaksi pembakaran antar unsur karbon (C) dan oksigen menjadi panas (kalor) dan karbondioksida (CO2). Karbondioksida ini kemudian dilepas sebagai gas (Fahlevi,2010).
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Gambar 8.Grafik Persen Perubahan C-Organik dengan Aktivator Lumpur Aktif
Proses pengomposan dengan aktivator EM4 dan lumpur aktif  kandungan N-total hasil akhir mengalami peningkatan kandungan nitrogen karena terjadi penambahan kandungan N-total dalam tumpukan selama proses pengomposan. Proses perubahan  nitrogen dalam proses pengomposan terjadi karena adanya proses dekomposisi oleh mikroorganisme yang menghasilkan amonia dan nitrogen yang berlebihan dan terperangkap di dalam tumpukan kompos yang dikarenakan pori-pori tumpukan kompos yang kecil sehingga amonia dan nitrogen yang berlebihan tidak dapat terlepas ke udara (Cahaya, 2004).  

Kandungan N-total pada tumpukan kompos matang dengan aktivator EM4 pada minggu keempat hasil keseluruhan variasi dan kontrol yaitu 0,6% - 0,8%. Kandungan N-total pada tumpukan kompos matang dengan aktivator lumpur aktif pada minggu keempat hasil keseluruhan variasi dan kontrol yaitu 0,6% - 0,8%, hasil penelitian memenuhi persyaratan kompos matang menurut SNI no. 19-7030-2004 kandungan N-total kompos matang minimum 0,4 sedangkan batas atas atau nilai maksimum untuk N-total kompos tidak ada. Perubahan nilai N-Total pada aktivator EM4 dan lumpur aktif  dapat dilihat pada gambar 9 dan gambar 10.
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Gambar 9.Grafik Perubahan N-Total dengan Aktivator EM4
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Gambar 10.Grafik Perubahan N –Total dengan Aktivator Lumpur Aktif
Salah satu parameter kematangan kompos dapat dilihat dari rasio C/N, dimana proses pengomposan akan menurunkan rasio C/N atau sama dengan rasio C/N tanah yaitu 10-20. Hasil akhir rasio C/N aktivator EM4 di minggu ke empat yaitu kontrol  sebesar 14,93, variasi A1 sebesar 18,78, variasi B1 sebesar 16,62 dan variasi C1 sebesar 15,31. Selama proses pengomposan dengan menggunakan aktivator EM4 maupun lumpur aktif terjadi penurunan rasio  C/N yang disebabkan karena terjadinya penurunan jumlah karbon yang dipakai sebagai sumber energi mikroba untuk menguraikan atau mendekomposisi material organik ( Sahwan, F. L, dkk., 2004).

Proses pengomposan menggunakan aktivator lumpur aktif hasil rasio C/N di minggu keempat menunjukkan mengalami penurunan dari minggu pertama. Hasil akhir rasio C/N  aktivator lumpur aktif  yaitu kontrol sebesar 18,28, variasi A2 sebesar 19,63,  variasi B2 sebesar 18,35 dan variasi C2 Sebesar 17,13. Rasio C/N pada tumpukan kompos matang didapat dari hasil pembagian antara nilai kandungan C-organik kompos matang dengan kandungan N-total kompos matang. 

Hasil akhir rasio C/N tumpukkan kompos matang sudah memenuhi persyaratan kompos matang berdasarkan SNI no. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang adalah dalam kisaran 10-20. Rentang hasil akhir kompos matang rasio C/N pada minggu keempat yaitu 15-18. Penurunan Rasio C/N dengan Aktivator EM4 dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Grafik Penurunan Rasio C/N dengan Aktivator EM4
Hasil akhir rasio C/N tumpukkan kompos matang sudah memenuhi persyaratan kompos matang berdasarkan SNI NO. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos matang adalah dalam kisaran 10-20 dengan rentang hasil akir 17-19. Penurunan Rasio C/N dengan Aktivator Lumpur aktif dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12.Grafik Penurunan Rasio C/N dengan Aktivator Lumpur aktif
Kandungan fosfor tergantung dari besar keberadaan unsur nitrogennya. Wahyono (2003) mengemukakan bahwa pada proses pengomposan jika nitrogen tersedia dalam jumlah yang cukup maka unsur hara lainnya juga tersedia dalam jumlah yang cukup maka unsusr lainnya itu adalah fosfor. Pada bahan organik segar biasanya nutrient fosfor terdapat dalam bentuk organik komplek yang sulit dimanfaatkan langsung oleh tanaman untuk pertumbuhan. Dekomposisi fosfor tersebut oleh mikroorganisme dapat mengubah bentuk nutrient menjadi PO42- yang mudah diserap oleh tanaman.

Hasil akhir fosfor kompos matang pada minggu keempat variasi A1 0,39%, variasi B1 0,43%, Variasi C1 0,49% dan kontrol 0,51%. Kandungan fosfor  kompos matang dengan aktivator EM4 pada keseluruhan variasi di minggu keempat telah memenuhi standar fosfor kompos matang menurut SNI 19-7030-2004. 

Hasil kompos matang yaitu rentang 0,3 – 0,5 %, dimana fosfor masing – masing kompos matang lebih besar 0,1 % batas minimal yang terdapat pada SNI 19-7030-2004. Perubahan P-Total  dengan Aktivator EM4 dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13. Grafik Perubahan P-Total  dengan Aktivator EM4
Kandungan Fosfor  kompos matang dengan aktivator lumpur aktif pada keseluruhan variasi di minggu keempat telah memenuhi standar Fosfor kompos matang menurut SNI 19-7030-2004. Hasil kompos matang yaitu rentang 0,5 – 0,8 %, dimana Fosfor masing – masing kompos matang lebih besar 0,1 % batas minimal yang terdapat pada SNI 19-7030-2004. Perubahan P-total dengan aktivator lumpur aktif dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14.  Grafik Perubahan P-Total  dengan Aktivator Lumpur Aktif

Kalium merupakan unsur hara makro yang sangat penting bagi tanaman dan menjadi perhatian ketiga setelah nitrogen dan fosfor. Kalium diserap dalam bentuk K+ (terutama pada tanaman muda). Zat kalium mempunyai sifat mudah larut dan hanyut, selain itu mudah difiksasi (diserap) dalam tanah (Sutedjo, 1995). Semua variasi kompos matang dengan aktivator EM4 pada hari ke – 28 atau minggu keempat memiliki kandungan kalium yang telah memenuhi standar kalium kompos matang menurut SNI 19-7030-2004. Hasil kalium pada minggu keempat yaitu 0,2% - 0,4% , dimana semua kandungan kalium masing – masing variasi kompos matang lebih besar 0,2 % dalam batas minimal yang terdapat pada SNI 19-7030-2004.
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Gambar 15. Grafik Perubahan K-Total dengan Aktivator EM4
Semua variasi kompos matang dengan aktivator lumpur aktif  pada hari ke – 28 atau minggu keempat memiliki kandungan kalium yang telah memenuhi standar kalium kompos matang menurut SNI 19-7030-2004. Hasil kalium pada minggu keempat yaitu 0,2% - 0,4% , dimana semua kandungan kalium masing – masing variasi kompos matang lebih besar 0,2 % dalam batas minimal yang terdapat pada SNI 19-7030-2004.
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Gambar 16. Grafik Perubahan K-Total dengan Aktivator Lumpur Aktif
Pengikat unsur kalium berasal dari hasil dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme dalam tumpukan bahan kompos. Bahan kompos yang merupakan bahan organik segar mengandung kalium dalam bentuk organik kompleks tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Akan tetapi dengan adanya aktifitas dekomposisi oleh mikroorganisme maka organik kompleks tersebut dapat di ubah menjadi organik sederhana yang akhirnya menghasilkan unsur kalium yang dapat diserap tanaman. 
4. Kesimpulan 
1. Lumpur merupakan bahan baku kompos yang dapat mempercepat proses pengomposan. Lumpur berpengaruh lebih baik dibandingkan limbah bawang merah goreng untuk dijadikan bahan baku proses pengomposan.
2. Pengaruh aktivator EM4 dan Lumpur aktif dapat mempercepat proses pengomposan dalam waktu 28 hari. Aktivator EM4 lebih baik ditinjau dari rasio C/N karena hasilnya lebih rendah dari aktivator lumpur aktif.
3. Hasil kompos yang paling optimal yaitu pada variasi C1 yaitu perbandingan lumpur dan limbah bawang merah goreng 9 : 1 dengan menggunakan aktivator EM4. Karakteristik kompos matang variasi C1 yaitu C-organik 12,84 %, N-Total 0,84 %, P-Total 0,49 % , K-Total 0,27 % dan rasio C/N 15,31. 
5. Saran


Perlu adanya peninggian tumpukan kompos agar mencapai fase termofilik pada proses pengomposan. Perlu adanya uji kualitas kompos terhadap tanaman untuk mengetahui manfaat kandungan unsur hara yang terkandung dalam kompos matang pada penelitian ini. 
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